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ABSTRAK 

 
Pondasi tiang tidak hanya memikul beban aksial tapi juga beban lateral. Berbagai metode telah 

dilakukan untuk menganalisis daya dukung lateral dari suatu pondasi tiang. Analisis dapat dilakukan 

melalui pengujian di lapangan, perhitungan konvensional, dan pemodelan dengan bantuan program. 

Dalam proses analisis daya dukung lateral dibutuhkan parameter tanah dan metode analisis yang 

sesuai. Pada penelitian ini, dilakukan evaluasi daya dukung lateral dengan penentuan parameter tanah 

melalui korelasi terhadap data NSPT, dan kemudian dibandingkan dengan hasil interpretasi lateral statik 

loading test. Hasil statik loading test akan dilakukan interpretasi dengan 3 metode yaitu Metode 

Mazurkiewicz, Metode Chin, dan Metode Decourt.  

Hasil analisis daya dukung lateral ultimit BP-94 melalui pemodelan dengan bantuan program 

LPILE didapatkan H ultimit sebesar 35.95 ton. Nilai H ultimit tersebut memiliki nilai yang  mendekati 

H ultimit rata-rata loading test (H ultimit rata-rata loading test yaitu 38.46 ton). H ultimit rata-rata 

hasil interpretasi loading test tiang bor BP-03 diperoleh sebesar 28.17 ton. Analisis daya dukung 

lateral tiang bor BP-03 dengan  metode Reese & Matlock diperoleh H ultimit sebesar 23.63 ton dan 

melalui pemodelan dengan program LPILE diperoleh H ultimit sebesar 24.10 ton. Perhitungan metode 

Reese & Matlock dilakukan dengan perhitungan back analysis untuk mencari nilai   . Dari hasil 

perhitungan didapatkan nilai ηh sebesar 454.66 ton/m
3
 dengan defleksi maksimum sebesar 28.98 mm 

(hasil loading test) untuk BP-94 dan ηh sebesar 358.88 ton/m
3
 dengan defleksi maksimum sebesar 

25.73 mm (hasil loading test) untuk BP-03. 
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ABSTRACT 
 

Pile foundations not only carry axial loads but also lateral loads. Various methods have been 

performed to analysis the lateral bearing capacity of a pile foundation. Analysis can be done through 

field testing, conventional calculations, and modeling with the help of the program. In the process  of 

analysis of lateral bearing capacity required soil parameters and appropriate analysis methods. In this 

study, an evaluation of lateral bearing capacity by determination of soil parameters through correlation 

to NSPT, and then compared with the results of interpretation lateral static loading test. The static 

loading test will be interpreted by 3 methods namely Mazurkiewicz Method, Chin Method, and 

Decourt Method. 

Analysis of ultimate lateral bearing capacity of BP-94 through modeling with program LPILE 

obtained H ultimate equal to 35.95 ton. The value of H ultimate has a value near the average ultimate 

lateral bearing capacity, result of interpretation loading test (H ultimate average loading test is 38.46 

ton). The average H ultimate BP-03 result of  loading test was obtained H ultimate amounted to 28.17 

ton. Analysis of lateral pile bearing capacity BP-03 use method of Reese and Matlock obtained H 

ultimate amounted to 23.63 ton, and through modeling program LPILE obtained H ultimate amounted 

to 24.10 ton. The calculation by Reese & Matlock method is done by back analysis to find the value of 

ηh. From the calculation results obtained ηh value of 454.66 ton/m
3
 with a maximum deflection 

amounted to 28.98 mm (results of loading test) for BP-94 and ηh of 358.88 ton/m
3
 with a maximum 

deflection amounted to 25.73 mm (results of loading test) for BP-03. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada konstruksi bangunan, pondasi merupakan salah satu bagian struktur yang 

terpenting. Pondasi harus mampu menahan dan meneruskan beban dari konstruksi 

diatasnya juga perilaku tanah di sekitar pondasi. Salah satu jenis pondasi yang 

umumnya digunakan adalah pondasi tiang. Pondasi tiang tidak hanya memikul beban 

aksial tapi juga beban lateral dan momen yang bekerja. Beban lateral dan momen 

yang bekerja pada pondasi tiang dapat terjadi akibat gaya gempa, gaya angin pada 

struktur atas, gaya tumbukan kapal dan lain-lain. Karena itu, analisis daya dukung 

lateral pondasi merupakan hal yang penting, agar konstruksi pondasi aman dan 

efisien serta dapat memikul beban lateral yang ada. 

Jenis pondasi yang digunakan pada proyek di Jakarta Pusat ini adalah pondasi 

dalam yaitu pondasi tiang bor. Kondisi tanah pada proyek ini merupakan tanah 

berlapis dengan tanah keras berada di kedalaman 15 m. Terdapat berbagai metode 

untuk menentukan besarnya daya dukung suatu pondasi. Analisis daya dukung lateral 

dapat dilakukan dengan menginterpretasi hasil uji loading test lateral serta analisis 

daya dukung lateral dengan parameter tanah dari hasil uji lapangan seperti uji SPT.  

Penelitian ini membahas analisis daya dukung lateral tiang bor dengan beberapa 

metode yaitu metode Reese & Matlock dan program LPILE, kemudian dilakukan 

perbandingan hasil perhitungan dengan hasil interpretasi loading test. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk analisis perhitungan daya dukung lateral 

pondasi tiang bor akibat pemberian beban lateral (loading test) dengan beberapa 

metode. Metode yang digunakan yaitu metode Reese & Matlock dan program LPILE.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghitung daya dukung lateral tiang bor dengan data parameter tanah hasil uji 

SPT di lapangan dengan metode Reese & Matlock dan program LPILE. 

2. Menginterpretasi daya dukung lateral tiang bor dari hasil lateral statik loading 

test pada tiang bor di lokasi proyek. 

3. Membandingkan daya dukung lateral hasil lateral statik loading test dengan hasil 

analisis perhitungan daya dukung lateral tiang bor metode Reese & Matlock dan 

program LPILE. 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Data lateral statik loading test dan data tanah hasil uji SPT diperoleh dari uji 

lapangan di lokasi proyek di Jakarta Pusat. 

2. Pondasi yang digunakan adalah pondasi  tiang bor dengan diameter  80 cm. 

3. Interpretasi daya dukung lateral berdasarkan hasil lateral statik loading test 

dengan beberapa metode yaitu: Metode Chin, Metode Mazurkiewicz, dan 

Metode Decourt. 

4. Perhitungan daya dukung lateral tiang bor dengan metode Reese & Matlock dan 

program LPILE. 

 

1.4 Metodologi Penelitian 

Untuk mencapai maksud dan tujuan penelitian ini diperlukan beberapa metode yaitu: 

1. Pengumpulan data sekunder yang didapat dari proyek yang berlokasi di Jakarta 

Pusat yang berupa data tanah hasil uji lapangan (Uji SPT) dan data hasil lateral 

statik loading test. 

2. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh teori serta gagasan yang berkaitan 

dengan kasus yang dibahas pada skripsi ini. Literatur yang diperoleh bersumber 

dari textbook, e-book, jurnal penelitian, dan artikel. Analisis, data sekunder yang 

diperoleh digunakan untuk korelasi parameter tanah dan menentukan stratifikasi 

tanah. Dari data yang terkumpul dilakukan perhitungan daya dukung lateral tiang 
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bor dan dilanjutkan dengan membandingkan hasil perhitungan dengan hasil 

interpretasi lateral statik loading test di lapangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari studi ini terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, maksud dan tujuan 

penilitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian, sistematika penulisan dan 

diagram alir. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Pada bab ini akan dijelaskan teori-teori yang berhubungan tentang pondasi tiang bor, 

daya dukung lateral tiang bor, tahapan pelaksanaan dan metode interprestasi daya 

dukung lateral berdasarkan hasil loading test. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi penentuan korelasi parameter tanah dari hasil uji SPT di lokasi 

proyek dan penjelasan mengenai metode-metode yang digunakan dalam analisis daya 

dukung lateral tiang bor. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini berisi data sekunder dan perhitungan daya dukung lateral pondasi tiang 

bor serta hasil interpretasi lateral statik loading test pada tiang bor. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan analisis yang dilakukan 

pada skripsi ini. 
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1.6 Diagram Alir 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian

Mulai 

Pengumpulan Data Studi Literatur 

• Data Uji Lapangan ( Uji SPT ) 

• Data Hasil Uji Loading test 

• Denah dan Detail Tiang 

• Daya Dukung Lateral Tiang Bor 

• Metode Interpretasi Loading test 

• Manual Penggunaan Program LPILE 

Pengolahan Data dan Parameter Tanah 

Menentukan Daya Dukung Lateral Tiang 

 

Perhitungan Daya Dukung Lateral 

Tiang Bor dengan Metode: 

• Metode Reese & Matlock 

• Metode Reese & Matlock (back 

analysis) 

• Program LPILE 

Metode Interpretasi  Loading test: 

• Metode Chin 

• Metode Mazurkiewicz 

• Metode Decourt 

Perbandingan Hasil Interpretasi Lateral Statik Loading Test  

dengan Perhitungan Daya Dukung  Lateral Tiang Bor 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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